BAB VII
KESIMPULAN

Untuk menjaga keberlanjutan setiap karya seni tradisional, termasuk sastra di
dalamnya, biasanya memiliki dimensi filosofis dan sosiologis tertentu, diperlukan strategi
serta proses ‘pembaharuan sesuai kultur setempat. Meski di antara karya-karya sastra itu
tidak murni lahir dari daerah setempat, tetapi paling tidak ia berfungsi secara didaktis menjadi
pedoman moral bagi masyarakat penyangganya. Hal ini terjadi pada seni tradisi Mamaca
yang hingga saat ini masih bertahan di Madura, terutama di daerah Sumenep dan Pamekasan.

Sastra lisan ini memang tidak lahir dari rahim masyarakat Madura sendiri. Akar
geneologisnya bisa dilacak pada tradisi macapat yang ada di Jawa yang sudah eksis sejak era
Kerajaan Mataram. Tradisi macapat sendiri berasal dari tradisi Hindu-Jawa, yang secara terus
menerus mengalami perkembangan sesuai jiwa zaman setempat. Demikian pula terjadi di
Pamekasan Madura, yang umumnya dilakukan oleh generasi tua.

Lambat laun, nilai-nilai kesusastraannya yang animistik mengalami perubahan ketika
Islam mulai masuk ke tanah Jawa. Pada akhirnya, dimensi filosofis-transendental khas Islam
(seperti ajaran keagamaan, anjuran membenahi ilmu pengetahuan, dan memperbaiki moral)
menjadi core values dalam Mamaca dan menjadi tata acuan bagi masyarakat dalam rangka

mengarungi dramaturgi kehidupan.
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